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Hipertensi adalah tekanan darah tinggi persistem
dimana sistoliknya di atas 140 mmHg dan tekanan
diastolik di atas 90 mmHg. World Health Organization
(WHO) tahun 2015 menunjukkan sekitar 1,13 Miliar orang
di dunia menyandang hipertensi, artinya 1 dari 3 orang di
dunia terdiagnosis hipertensi. Hipertensi dapat diberikan
dengan non farmaologi yaitu jus semangka. Tujuan
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan kesehatan dan pengetahuan pasien
hipertensi khususnya kepada Ny.R pada tanggal 04-24
Desember 2023 di Sukamaju rw 03 Kelurahan Mulyasari
Kecamatan Tamansari. Hasil pengabdian didapatkan
respon responden antusias dan terapi jus semangka
terlihat memiliki khasiat untuk penurunan tekanan
darah. Kesimpulannya adanya penurunan tekanan darah
kepada Ny.R dan diharapkan tenaga kesehatan mampu
memberikan informasi mengenai penanganan non
farmakologi kepada pasien hipertensi.

PENDAHULUAN

Hipertensi adalah salah satu jenis
penyakit kardiovascular yang tidak menular dan
bersifat kronis yang terjadi di negara maju
maupun negara berkembang. Hipertensi dapat
didefinisikan sebagai tekanan darah tinggi
persistem dimana tekanan sistoliknya di atas 140
mmHg dan tekanan diastolik di atas 90 mmHg
(Indriawati & Usman, 2018). Hal ini dapat
menggangu aliran darah merusak pembuluh
darah, bahkan dapat menyebabkan penyakit
degeneratif hingga kematian (jurna hiper
komunitas). World Health Organization (WHO)
tahun 2015 menunjukkan sekitar 1,13 Miliar orang
di dunia menyandang hipertensi, artinya 1 dari 3
orang di dunia terdiagnosis hipertensi. Jumlah
penyandang hipertensi terus meningkat setiap

tahunnya, diperkirakan pada tahun 2025 akan
ada 1,5 Miliar. Di Indonesia estimasi jumlah kasus
hipertensi di Indonesia sebesar 63.309.620
orang, sedangkan angka kematian di Indonesia
akibat hipertensi sebesar 427.218 kematian.
Hipertensi terjadi pada kelompok umur 31-44
tahun (31,6%), umur 45-54 tahun (45,3%), umur
55-64 tahun (55,2%) (Riskesdas Kementerian
Kesehatan RI, 2018). Data survey dari puskesmas
sangkali pada tahun 2018 didapatkan 1063 jiwa
mengalami hipertensi dari jumlah 2752 kepala
keluarga. angka ini sangat tinggi dan harus
menjadi perhatian petugas kesehatan dan
memberikan solusi terbaik untuk menurunkan
angka kejadian hipertensi di Tamansari,
mengingat masih banyak penderita hipertensi
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yang tidak melakukan pengobatan secara
teratur ke puskesmas (Falah, 2019).
Faktor-faktor =~ yang  menyebabkan
terjadinya hipertensi adalah genetik, umur, jenis
kelamin, kegemukan, gaya hidup, dan merokok.
Dampak yang terjadi jika Hipertensi tidak diatasi
adalah tekanan darah yang meningkat secara
persisten dalam waktu yang lama dapat
menimbulkan kerusakan pada pembuluh darah,
stroke, ginjal, jantung dan mata (Pardede et al.,
2019). Penanganan yang dapat dilakukan selain
terapi farmakologis adalah dengan
mempergunakan terapi non farmakologi atau
terapi komplementer. Metode non farmakologi
tidak memiliki efek samping serta tidak
merugikan kondisi tubuh. Salah satu terapi
komplementer untuk menurunkan tekanan
darah adalah dengan mengkonsumsi  buah
semangka. Menurut hasil penelitian Maya (2016)
buah semangka terbukti dapat menurunkan
tekanan darah. Buah semangka yang
mengandung potasium, beta karoten, dan
kalium. Selain itu, semangka kaya akan
kandungan air, asam amino, L-arginine yang
dapat menjaga tekanan darah. Kandungan
kalium pada buah semangka cukup tinggi yang
dapat membantu kerja jantung dan
menormalkan  tekanan  darah.  Likopen
merupakan antioksidan yang lebih ungggul dari
vitamin C dan E. Biji kaya zat gizi dengan
kandungan minyak berwarna kuning 20%-45%,
protein 30%-40%, sitrullin, vitamin B12, dan enzim
urease. Senyawa aktif kukurbositrin pada biji
semangka dapat memacu kerja ginjal dan
menjaga tekanan darah agar tetap normal. Buah
semangka mengandung Asam Amino Sitrulin
yang berperan dalam menurunkan tekanan
darah, selain itu kandungan karetenoid pada
buah semangka dapat mencegah pengerasan
dinding arteri maupun pembuluh vena, sehingga
dapat mengurangi tekanan darah (Maya, 2016).
Pengabdian masyarakat di Sukamaju RW
03 Kelurahan Mulyasari Kecamatan Tamansari

bertujuan agar masyarakat memiliki
pengetahuan dasar tentang Hipertensi, serta
mampu menerapkan intervensi

nonfarmakologis untuk menurunkan tekana
darah berupa pemberian jus semangka. Dengan
meningkatnya pengetahuan masyarakat
khususnya kepada Ny.R yang memiliki riwayat
hipertensi untuk mengurangi gejala dari
hipertensi  menggunakan  metode  non
farmakologi. Diharapkan masyarakat mampu
secara mandiri dalam mengendalikan gejala

yang muncul sehingga derajat kesehatan
masyarakat dapat meningkat.

METODE

Lokasi pengabidian masyarakat ini
dilaksanakan di Sukamaju RW 03 Kelurahan
Mulyasari Kecamatan Tamansari. Waktu
Pelaksanaan dimulai pada tanggal 04 Desember
sampai 24 Desember 2023. Kegiatan yang
dilakukan meliputi tiga tahap yaitu tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap
evaluasi. Tahap perencanaan dimulai dengan
mencari informasi mengenai penyakit hipertensi
yang diderita oleh Ny.R dengan menggunakan
metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini
yaitu pemeriksaan tekanan darah serta
penyuluhan mengenai hipertensi dan
penatalaksanaannya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat berupa penyuluhan
Pendidikan Kesehatan Hipertensi dan
terapi pendamping komplementer berupa
jus semangka kepada Ny.R bersama pihak
puskesmas Tamansari.

Gambar 1
Melakukan pengkajian

Pada saat dilakukan pengkajian tanggal 09
Desember 2023 Ny.R  mengatakan
mempunyai riwayat hipertensi sejak tahun
2018 dan masih suka memakan asin dan
jarang mengontrol ke fasilitas kesehatan.
Saat dilakukan pengkajian Ny.R mengatakan
mengeluh pusing yang menjalar ke pundak.
Hal ini sejalan dengan penelitian (Nurleny,
2019) mengatakan bahwa Hipertensi
ditandai dengan sakit kepala (pusing,
migrain), gampang marah, epistaksin
(mimisan), tinitus (telinga berdering), kaku
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kuduk, pandangan mata berkunang-kunang,
susah tidur dan tekanan darah diatas normal

Gambar 2
Melakukan pemeriksaan tekanan darah

Pada saat dilakukan pemeriksaan tekanan
darah hasilnya yaiti 175/93 mmHg. Dan Ny.R
mengatakan paling tinggi pernah mencapai
tekanan sistoliknya + 300 mmHg

Gambar 3
Melakukan penyuluhan

Pada tanggal 22 Desember 2023 saya
bersama tim dari Puskesmas Tamansari
melakukan penyuluhan mengenai hipertensi
beserta menjelaskan terapi pendamping jus
semangka. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Furngili & Kustriyani, 2023) mengatakan
bahwa lapisan putih Kulit bagian dalam pada
buah semangka memiliki kandungan sitrulin.
Sitrulin - merupakan salah  satu zat
antioksidan yang membantu memperbaiki
kondisi jaringan pasca luka (sakit) serta baik
untuk kesehatan kulit (Oktaviyani, 2015).
Asam amino sitrulin pada semangka
digunakan oleh tubuh untuk memproduksi
asam amino arginin. Asam amino arginin
digunakan sel-sel pelapis pembuluh darah

untuk membuat nitrat oksida. Nitrat oksida
berfungsi untuk melemaskan pembuluh
darah sehingga dapat menurunkan tekanan
darah dan mencegah terjadinya penyakit
jantung.

Jus semangka diberikan sebanyak 300 gram
tanpa dicampur dengan gula. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Hasil dari penelitian
ini didapatkan nilai t hitung (8,495 >t tabel
2,04) untuk kelompok perlakuan 300 g yang
artinya terdapat pengaruh yang signifikan
untuk dosis 300 g selama 7 hari pemberian,
sedangkan nilai t hitung untuk kelompok
perlakuan 150 g didapatkan t hitung (1,003 <
t tabel 2,04) sehingga tidak didapatkan
pengaruh yang signifikan untuk dosis 150 g
selama 7 hari pemberian. Respon Ny.R
antusias dengan apa yang telah kami
lakukan dan berikan. Tidak hanya itu, saya
juga memberikan buah semangka agar Ny.R
dapat membuat jus dirumah

Evaluasi tekanan darah

Pada tanggal 24 Desember 2023 saya
kembali untuk melakukan pemeriksaan
tekanan darah kepada Ny.R dan hasilnya
150/80 mmHg. Ny.R mengatakan bahwa
tubuhnya merasa lebih baik daripada
sebelumnya.

SIMPULAN

Setelah diberikan jus semangka
sebanyak 300 gram tanpa dicampurkan
dengan gula, Ny.R mengatakan bahwa
tubuhnya jauh lebih baik dan tekanan
darahnya menurun. Sehingga jus semangka
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terbukti dapat menurunkan tekanan darah
pada pasien dengan riwayat hipertensi

Berisi tentang penjelasan dari hasil intervensi
yang telah dilaksanakan. Simpulan ditulis
secara naratif dengan berpedoman untuk
menjewab tujuan yang telah dituliskan pada
pendahuluan.
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